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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

a. Kemampuan berpikir kritis dalam memberikan penjelasan sederhana pada 

siswa SMA Negeri 1 Limboto, SMA Negeri 2 Limboto, dan SMK Negeri 2 

Limboto diperoleh persentase rata-rata berturut-turut sebesar 40%, 57%, dan 

55%. 

b. Kemampuan berpikir kritis dalam membangun keterampilan dasar pada siswa 

SMA Negeri 1 Limboto, SMA Negeri 2 Limboto, dan SMK Negeri 2 Limboto 

diperoleh persentase rata-rata berturut-turut sebesar 58%, 54%, dan 36%. 

c. Kemampuan berpikir kritis dalam menyimpulkan pada siswa SMA Negeri 1 

Limboto, SMA Negeri 2 Limboto, dan SMK Negeri 2 Limboto diperoleh 

persentase rata-rata berturut-turut sebesar 55%, 58%, dan 50%. 

d. Kemampuan berpikir kritis dalam memberikan penjelasan lanjut pada siswa 

SMA Negeri 1 Limboto, SMA Negeri 2 Limboto, dan SMK Negeri 2 Limboto 

diperoleh persentase rata-rata berturut-turut sebesar 45%, 55%, dan 71%. 

e. Kemampuan berpikir kritis dalam mengatur strategi dan taktik pada siswa 

SMA Negeri 1 Limboto, SMA Negeri 2 Limboto, dan SMK Negeri 2 Limboto 

diperoleh persentase rata-rata berturut-turut sebesar 47%, 50%, dan 49%. 

Kemampuan berpikir kritis siswa SMA dan SMK Pada Materi Asam Basa 

dalam hal ini untuk sekolah SMA Negeri 1 Limboto, SMA Negeri 2 Limboto, dan 

SMK Negeri 2 Limboto masih berada pada kategori sedang yang dibuktikan dengan 
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rata-rata hasil capaian kemampuan berpikir kritis siswa pada seluruh indikator 

berturut-turut adalah 49%, 55%, dan 47% dengan perbandingan yang relatif kecil.  

Dari hasil ini tingkat karakteristik kemampuan berpikir kritis siswa SMA dan SMK 

berada pada tingkat pemikiran praktis yang masih salah akan tindakan suatu 

perbuatan berdasarkan hasil pemikirannya, sehingga perlu pengembangan dalam 

perbaikan metode berpikir. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur 

ilmiah. Namun demikian terdepat keterbatasan dalam pelaksanaan penelitian yakni 

pelaksanaan tes dilakukan secara daring yang bisa mempengaruhi kualitas dari 

penelitian ini. Berikut kelemahan yang dialami diantaranya: 

1. Pengawasan Ujian/Tes Cenderung sulit diakibatkan terciptanya jarak antara 

peneliti dan responden. 

2. Sulitnya menerapkan prinsip objektivitas dikarenakan ujian dilakukan di rumah 

masing-masing. 

3. Serta nilai-nilai kejujuran lebih sulit diterapkan. 

5.3 Saran 

Berdasarkan penarikan kesimpulan di atas, maka dapat diajukan beberapa saran 

diantaranya: 

1. Diharapkan kepada guru untuk agar lebih melaksanakan kegiatan pembelajaran 

yang dapat meningkatkan peserta didik untuk senantiasa melatih dan 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 



86 

 

2. Diharapkan menjadi bahan kajian dalam meningkatkan pengetahuan bagi 

peneliti khususnya pada kajian kemampuan berpikir kritis.  

3. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya pengambilan data dilakukan beberapa 

kali serta me-lakukan pengamatan saat pembelajaran berlang-sung, seperti saat 

praktikum atau diskusi, karena hal ini akan lebih memperlihatkan kemampuan 

berpikir kritis yang dimiliki siswa dan hasil yang didapatakan akan menjadi 

lebih akurat. 
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